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PENGARUH PENGHINDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE), 

PROFITABILITAS, LIKUIDITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

(Studi Empiris pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019 – 2022) 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Tax Avoidance, Profitabilitas 

dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan (Studi empiris pada Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2022). 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 80 perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019 – 2022. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. 

Setelah melakukan pengurangan data perusahaan maka perusahaan yang terpilih 

sebanyak 33 perusahaan sehingga diperoleh 132 laporan tahunan sebagai 

pengamatan. Metode analisis data menggunakan SPSS versi 25 dengan uji 

Analisis Linier Berganda, Uji t, dan Uji f. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel tax avoidance secara parsial memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dan variabel likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Secara simultan variabel independen tax avoidance, 

profitabilitas dan likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 – 2022. 

 

Kata Kunci : Tax Avoidance, Profitabilitas, Likuiditas, Nilai Perusahaan 
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THE EFFECT OF TAX AVOIDANCE, PROFITABILITY, LIQUIDITY ON 

COMPANY VALUE 

(Empirical Study of Property and Real Estate Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) 2019 – 2022) 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the Effects of Tax Avoidance, Profitability and 

Liquidity on Firm Value (Empirical Studies on Property and Real Estate 

Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange 2019 – 2022). In this study 

using a type of quantitative research. The population in this study totaled 80 

property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

for 2019 – 2022. The method used in sampling in this study was a purposive 

sampling method. After reducing company data, 33 companies were selected so 

that 132 annual reports were obtained as observations. Methods of data analysis 

using SPSS version 25 with Multiple Linear Analysis, t test, and f test. The results 

of this study indicate that the tax avoidance variable partially has an influence on 

firm value, while the profitability variable has no effect on firm value and the 

liquidity variable partially has a significant effect on firm value. Simultaneously 

the independent variables of tax avoidance, profitability and liquidity have a 

significant influence on company value in property and real estate companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for 2019 – 2022. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Liquidity, Firm Value 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pajak, yang dibayarkan oleh individu atau badan yang bersifat 

memaksa sesuai dengan ketentuan undang-undang, merupakan kontribusi dari 

wajib pajak kepada negara. Pengeluaran rutin, pembangunan nasional, dan 

kesejahteraan masyarakat dapat didanai dengan pajak. Saat ini, Indonesia 

menggunakan sistem evaluasi pajak pribadi, juga dikenal sebagai 

kepercayaan, yang memungkinkan wajib pajak untuk menghitung pajak 

terhutang, melunasi kekurangan pajak, menghitung pajak, dan kemudian 

melaporkan pajak kepada Dirjen Pajak. 

Perekonomian Indonesia jelas terlibat dalam krisis global, dan karena 

itu, pajak digunakan lebih banyak untuk mengurangi risiko yang disebabkan 

oleh pandemic, penurunan yang signifikan sebelum akhirnya pulih kembali 

pada tahun 2021 https://news.ddtc.co.id. Karena pasar modal menjalankan 

dua peran sekaligus, yaitu kemampuan moneter dan kemampuan moneter, 

pasar modal memainkan peran penting bagi suatu negara untuk membantu 

perkembangan keuangannya. Karena menyediakan fasilitas atau tempat bagi 

investor (yang kelebihan dana) dan emiten (yang membutuhkan dana), maka 

pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi. Dengan modal, mereka 

yang punya kelebihan aset bisa membuat usaha sendiri dan mendatangkan 

uang tunai. 
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Pasar modal memberi para pendukung keuangan kesempatan untuk 

menempatkan sumber daya ke dalam organisasi yang berbeda dengan 

membeli perlindungan yang dipertukarkan di pasar modal. Investor tentunya 

tidak sembarangan memilih perusahaan mana yang mereka inginkan untuk 

menanamkan modalnya. Karena pasar modal menawarkan alternatif 

pendanaan bagi perusahaan, yang memungkinkan mereka untuk beroperasi 

dalam skala yang lebih luas, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

pendapatan dan kemakmuran masyarakat secara keseluruhan, diharapkan 

aktivitas perekonomian akan meningkat. Dengan adanya pasar modal, 

perusahaan juga dapat melakukan efisiensi pajak dengan menggunakan 

perencanaan pajak, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan 

kesempatan kerja untuk keberlangsungan bisnis. 

Dengan pengaturan biaya yang besar, nilai organisasi akan meningkat. 

Salah satu cara untuk menentukan nilai perusahaan adalah dengan melihat 

harga pasar sahamnya, yang mencerminkan penilaian keseluruhan investor 

atas setiap ekuitas yang dimiliki. Menurut (Dewantari et al., 2019), biaya 

saham sebagai bagian dari presentasi administrasi organisasi dan 

menunjukkan penilaian yang signifikan secara keseluruhan. Karena nilai 

perusahaan menunjukkan bagaimana pasar menghargai organisasi secara 

umum, nilai perusahaan sangat penting bagi para pendukung keuangan. 

Pendukung keuangan membutuhkan nilai perusahaan yang tinggi karena ini 

menunjukkan pertumbuhan investor yang tinggi. 
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Karena nilai perusahaan sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

dan menjadi pemikiran bagi para investor keuangan untuk berkontribusi, 

setiap organisasi diharapkan untuk memperluas nilai organisasinya. Nilai 

perusahaan menunjukkan pameran moneter organisasi yang terbuka untuk 

dunia. Eksekutif organisasi harus mempertimbangkan berbagai komponen 

yang dapat mempengaruhi nilai organisasi, misalnya bahaya yang terlihat 

oleh organisasi, biaya iuran, manfaat dan likuiditas. Pengecualian pajak 

adalah rencana untuk memperkecil pajak yang harus dibayar dengan 

menggunakan semua aspek kekurangan peraturan pajak. Aktivitas 

penghindaran pajak dapat membuat bisnis lebih baik atau lebih buruk. Jika 

penghindaran pajak yang dilakukan dianggap sebagai usaha efisiensi pajak, 

nilai perusahaan akan meningkat. Untuk mencapai tujuan ini, Organisasi yang 

masih dalam pedoman biaya material akan mengenakan biaya yang lebih 

rendah. 

Nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, di mana 

keuntungan adalah kemampuan organisasi menciptakan keuntungan untuk 

jangka waktu tertentu dengan meningkatkan pemanfaatan sumber daya 

dengan melihat manfaat yang diperoleh untuk suatu periode terhadap semua 

sumber daya atau seluruh modal perusahaan (Himawan, 2020). Profitabilitas 

adalah kapasitas suatu organisasi untuk menciptakan manfaat atau 

keuntungan dari latihan bisnisnya. Untuk meningkatkan profitabilitas, 

perusahaan dapat melakukan berbagai strategi seperti mengefisienkan biaya, 

meningkatkan penjualan, mengoptimalkan pengelolaan kas, dan 
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meningkatkan efisiensi operasional. Profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan keuntungan dengan memanfaatkan 

sumber daya seperti penjualan, modal, atau aset (Ali et al., 2021). Rasio yang 

digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan adalah rasio profitabilitas. (Ndruru et al., 2020). Semakin tinggi 

keuntungan organisasi, semakin baik kondisi organisasi dilihat dari proporsi 

profitabilitasnya. 

Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan adalah rasio profitabilitas. Perusahaan 

menempatkan nilai tinggi pada profitabilitas karena memberikan informasi 

tentang laba berbasis penjualan dan menunjukkan prospek masa depan yang 

menjanjikan. Semakin tinggi produktivitas yang tercipta, maka semakin 

terjamin derajat ketahanan organisasi dan lebih jauh lagi para pemilik modal 

sehingga mempengaruhi harga diri organisasi (Sintarini & Djawoto, 2018). 

Salah satu proporsi keuntungan adalah keuntungan dari sumber daya (ROA). 

Pengembalian sumber daya (ROA) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

profitabilitas dapat menghasilkan manfaat dari sumber dayanya. ROA 

menggambarkan kemahiran organisasi dalam memanfaatkan sumber dayanya 

untuk menciptakan keuntungan. 

Likuiditas adalah kapasitas perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. Likuiditas juga bisa dipakai untuk menunjukan posisi 

keuangan atau kekayaan perusahaan. Apabila suatu perusahaan mempunyai 

komitmen untuk mengurus kewajiban sesaatnya pada pembangunan, maka 
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organisasi tersebut merupakan organisasi yang likuid begitu pula sebaliknya. 

Menurut hasil penelitian (Choirul et al., 2021) likuiditas berhubungan 

positif terhadap   nilai   perusahaan. Menurut hasil penelitian Waskita & 

Atun, (2022) yang menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Jika perusahaan memiliki likuiditas 

yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik oleh investor, hal 

tersebut akan menarik perhatian para investor untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan. Likuiditas suatu perusahaan dapat dilihat dari nilai current 

ratio (CR) dan quick ratio (QR). Nilai current ratio (CR) dan quick ratio 

(QR) yang semakin tinggi menunjukkan perusahaan memiliki tingkat 

likuidasi yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata 

investor serta memberikan persepsi yang positif terhadap kondisi perusahaan. 

Perusahaan properti adalah industri yang bergerak di bidang 
 

pengembangan jasa dengan  memfasilitasi pembangunan  kawasan-kawasan 
 

yang terpadu dan dinamis. Perusahaan properti dengan kepemilikan yang 
 

tidak jelas, maka akan rawan mengalami sengketa dan perselisihan. Sektor 
 

properti ini juga memegang peranan penting dalam bidang perekonomian di 
 

Indonesia, selain itu properti juga menjadi salah satu indikator untuk menilai 
 

perkembangan perekonomian suatu negara. Industri properti adalah industri 

besar yang dapat mempekerjakan banyak pekerja dan memiliki efek riak pada 

bagian ekonomi lainnya. 

Sektor saham properti masih mengalami peninjauan sepanjang tahun 

2022, Survei pemeriksaan bahwa ada berbagai variabel yang mendorong 
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catatan saham properti dan real estate yang masih tegang karena ekspektasi - 

ekspansi biaya pinjaman acuan oleh bank sentral. Mengutip data Bursa Efek 

Indonesia (BEI), laju Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup 

melemah 0,38 persen ke posisi 7.235,53 pada Kamis, 14 April 2022. 

IHSG berada di level tertinggi 7.282,90 dan terendah 7.234,33. Total volume 
 

 

 

 

https://www.liputan6.com. 
 

Saham emiten properti milik Grup Lippo PT Lippo Karawaci Tbk 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumat minggu lalu, saham LPKR ditutup melesat 3,79%, rebound dari 

pelemahan pada 2 hari sebelumnya. Dengan ini, dalam sepekan saham LPKR 

stagnan, sementara dalam sebulan anjlok 10,88%, dan secara year to date 

(ytd) merosot 38,79% https://www.cnbcindonesia.com 

perdagangan saham tercatat 25,07 miliar saham dan nilai transaksi harian Rp. 

16,07 triliun. Sementara itu, total frekuensi perdagangan 1,52 juta kali. 

Adapun kapitalisasi pasar saham tercatat Rp 9.405 triliun, 

(LPKR) ambles ke zona merah pada awal perdagangan hari ini, Senin 

(30/8/2021). Pelemahan ini terjadi tengah kabar pemerintah dan satgas 

Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) melakukan penyitaan aset milik 

obligator dan debitur BLBI, termasuk aset milik Lippo Karawaci, pada Jumat 

(27/8) pekan lalu. Menurut data Bursa Efek Indonesia (BEI), pukul 09.08 

WIB, saham LPKR anjlok 4,38% ke Rp. 131/saham, dengan nilai transaksi 

Rp. 4,03 miliar dan volume perdagangan 30,52 juta saham, nilai kapitalisasi 

pasar LPKR mencapai Rp 9,43 triliun pada pagi ini. Di tengah pelemahan 

saham LPKR, asing mencatatkan jual bersih (net sell) Rp. 537,63 juta, pada 

http://www.liputan6.com/
http://www.cnbcindonesia.com/
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berikut adalah pencarian untuk masalah ini berdasarkan latar 

belakang sebelumnya. 

1. Tax avoidance di lakukan dengan cara mengurangi pajak perusahaan 

yang masih dalam peraturan-peraturan perpajakan yang berlaku 

(legal), sehingga nantinya akan dapat menaikan laba perusahaan dan 

akan berdampak terhadap nilai perusahaan tersebut. 

2. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan, maka kondisi perusahaan semakin baik 

berdasarkan rasio profitabilitas. 

3. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya, likuiditas juga bisa dipakai untuk menunjukan posisi 

keuangan atau kekayaan perusahaan. 

4. Nilai perusahaan adalah nilai yang mencerminkan berapa harga yang 

mampu dibayar oleh investor untuk suatu perusahaan yang biasanya 

diukur dengan price to book value ratio 
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C. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdapat di bursa efek indonesia 

tahun 2019 - 2022? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 - 2022? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 

2022? 

4. Apakah tax avoidance, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 - 2022? 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan, 

diantaranya adalah : 

a. Untuk menganalisis pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan 

 

b. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 

c. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan 

 

d. Untuk menganalisis   pengaruh   tax   avoidance,   profitabilitas   dan 

 

likuiditas terhadap nilai perusahaan 
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2. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian dapat menjadi sarana pembelajaran dan 

pengalaman bagi penulis dalam menyusun karya ilmiah dengan judul 

pengaruh tax avoidance, profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan properti dan real estate sehingga penulis 

dapat menerapkan apa yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan 

b. Bagi Perusahaan 

 

Menjadi informasi dan evaluasi bagi perusahaan terkait dengan 

nilai perusahaan mengenai faktor apa saja yang dapat berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi perusahaan dalam mengaplikasikan variable-variabel penelitian 

ini untuk membantu meningkatkan nilai perusahaan serta sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengevaluasi, memperbaiki dan 

meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan datang. 

c. Bagi Investor 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam 

menentukan kebijakan dalam berinvestasi. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 

Berisi keterangan tiap bab yang akan ditulis dalam skripsi / penelitian 

yang dilakukan. 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan berisi mengenai latar belakang masalah dilakukannya 

penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

pembahasan penelitian 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

Bab ini akan berisi mengenai kerangka teori yang dijadikan acuan 

dalam dilakukannya penelitian oleh para peneliti-peneliti 

sebelumnya mulai dari teori-teori dasar sampai kepada teori yang 

mendukung variabel penelitian, penelitian terdahulu terkait dengan 

hasil penelitian oleh peneliti-peneliti terdahulu dengan topik yang 

sesuai dengan topik penelitian ini, paradigma penelitian mencakup 

hubungan antara variabel independen, variabel independen dan 

variabel dependen yang dijadikan dasar merumuskan jawaban atas 

masalah penelitian. Terakhir yaitu berisi hipotesis yang dibuat sesuai 

dengan jenis penelitian dengan menyusun hasil dari penelitian 

terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisi mengenai metode yang dilakukan dalam melakukan 

penelitian yang menjelaskan variabel penelitian, populasi dan 
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sampel, jenis dan sumber data, serta pengumpulan data dan metode 

yang digunakan dalam melakukan analisis data 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi hasil dari pengujian variabel-variabel independen 

terhadap Nilai Perusahaan. Dalam bab ini akan mencakup 

pembahasan terkait dengan hasil pengujian dari masing – masing 

variabel tersebut 

BAB V : PENUTUP 

 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pengujian variabel-variebel 

independen apakah berpengaruh atau tidak terhadap Nilai 

Perusahaan. Selain itu, juga menjadi jawaban atas pertanyaan- 

pertanyaan dalam rumusan masalah dan keterbatasan penelitian. 

Bukan hanya itu, pada bab ini juga berisi mengenai saran untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kerangka Teori 

 

1. Teori Agensi 

 

Agency theory atau teori keagenan merupakan salah satu teori yang 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian. Teori keagenan 

adalah teori dasar yang mendasari praktik bisnis di perusahaan yang 

digunakan hingga saat ini. Teori ini berasal dari sinergi teori ekonomi, 

teori keputusan, teori sosiologi dan teori organisasi. Prinsip dasar dari teori 

ini menyatakan bahwa ada hubungan kerja antara franchise, yaitu investor, 

dan franchise (agensi), yaitu regulator. Teori keagenan dapat 

mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang 

menetapkan bahwa satu atau lebih (prinsipal) membutuhkan orang lain 

(agen) untuk melakukan jasa tertentu untuk kepentingan prinsipal. 

Pimpinan atau pemilik perseroan menyerahkan dan menyerahkan 

pengurusan perseroan kepada pengurus (Sinta Dewi & Ekadjaja, 2020). 

 
 

2. Signaling Theory 

 

Teori sinyal menyatakan bahwa setiap informasi dari posisi saham 

perusahaan selalu memiliki pengaruh terhadap keputusan investor sebagai 

penerima sinyal (Sintyana & Artini, 2018). Signaling theory adalah teori 

yang menekankan pentingnya informasi tentang keadaan suatu bisnis 
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sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi 

dimana perilaku pasar akan mengevaluasi apakah informasi tersebut 

merupakan sinyal positif yang menunjukkan good news atau sebaliknya 

(Siregar & Safitri, 2019). 

Teori ini memberikan indikasi bahwa perusahaan akan berusaha 

untuk memberikan informasi positif kepada para investor melalui 

pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan (Rivandi & Septiano, 

2021). Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan juga dapat 

ditemukan pada laporan tahunan dan website perusahaan. Pengungkapan 

yang dilakukan perusahaan dijadikan sebagai strategi agar saham 

perusahaan diminati dan dibeli oleh para investor. Pengungkapan tersebut 

dapat berupa informasi keuangan dan non-keuangan perusahaan (Deffi et 

al., 2020). 

 

 

3. Tax Avoidance 

 

Penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajaknya. Penggelapan pajak dilakukan dengan 

mencari celah dalam peraturan perundang-undangan. Metode penggelapan 

pajak menggunakan Cash_ETR yaitu dengan membagi pengeluaran pajak 

dengan laba sebelum pajak (Yuliandana, 2021). Penghindaran pajak 

merupakan kegiatan yang legal dan aman bagi wajib pajak karena 

dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Selain menguntungkan 
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perusahaan, penghindaran pajak juga dapat berdampak negatif bagi 

perusahaan (Addina & Ridarmelli, 2021). 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝐶𝐸𝑇𝑅 = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
 

Sumber : (Addina & Ridarmelli, 2021) 

 

 
 

4. Profitabilitas 

 

Profitabilitas yang baik juga dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan reputasinya di pasar dan memperkuat posisi persaingannya. 

Profitabilitas juga dapat mempengaruhi nilai bisnis. Besar kecilnya laba 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan dengan memperlakukan profitabilitas sebagai ukuran dan 

kinerja perusahaan yang tercermin dari laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan (Dewantari et al., 2019). Indikator profitabilitas yang baik 

dapat menunjukkan efisiensi operasional perusahaan dan potensi 

keuntungan bagi para investor. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). Rasio karena dianggap 

mampu menggambarkan perusahaan dalam mencari margin sehingga 

para   investor   dapat   mengetahui   informasi manajemen dalam 

mengelola perusahaan (Ambarwati & Vitaningrum, 2021). 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑥 100% 

(Ambarwati & Vitaningrum, 2021) 
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5. Likuiditas 

 

Nilai likuiditas yang tinggi merefleksikan kemampuan perusahaan 

yang tinggi ketika memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan 

yang mempunyai nilai likuiditas yang tinggi akan dinilai baik karena 

dianggap memiliki kinerja yang baik pula oleh investor (Birowo & 
 

Fuadati, 2021). Likuiditas adalah tingkat pemenuhan kewajiban jangka 

pendek. Misalnya membayar gaji, membayar biaya operasional, membayar 

hutang jangka pendek, dll. Perusahaan yang beroperasi dengan profit 

optimal akan memiliki keuangan dan pendanaan yang lebih lancar begitu 

pula sebaliknya. Perusahaan yang likuid berarti perusahaan tersebut dapat 

memenuhi kewajibannya dalam waktu singkat, sehingga menjadi sinyal 

bagi investor untuk melakukan investasi yang akan meningkatkan 

permintaan saham tersebut. Hal ini menyebabkan harga saham publik 

meningkat. Rasio lancar adalah rasio yang paling umum digunakan untuk 

mengukur posisi modal kerja perusahaan, termasuk rasio antara total aset 

lancar perusahaan dan kewajiban lancar, termasuk aset. Kewajiban lancar 

meliputi kas, investasi, piutang, piutang usaha, persediaan, uang muka, 

sedangkan kewajiban lancar meliputi hutang dagang, wesel bayar, hutang 

dividen dan biaya. utang asuransi (Dewi & Abundanti, 2019) 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑥 100% 

Sumber : (Dewi & Abundanti, 2019) 
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6. Nilai Perusahaan 

 

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai 

oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat 

terhadap   perusahaan   setelah   melalui   suatu   proses   kegiatan   selama 

beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan 
 

saat ini (Kadek Indrayani et al., 2022). Nilai perusahaan diartikan sebagai 

nilai pasar atau harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli sebagai 

harga saham atas perusahaan itu sendiri. Harga saham berarti harga yang 

bersedia dibayar oleh investor untuk setiap lembar saham perusahaan, 

karena perusahaan dapat memberikan kemakmuran bagi pemegang saham 

secara maksimal apabila harga saham perusahaan meningkat (Agatha & 

Irsad, 2021). Nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan kinerja 

perusahaan yang baik. Bagi kreditur, nilai perusahaan akan berkaitan erat 

dengan likuiditas perusahaan, yaitu bagaimana perusahaan dinilai mampu 

atau tidak mampu membayar kembali pinjaman yang diberikan oleh para 

kreditur (Himawan, 2020). Nilai perusahaan adalah persepsi investor 

tentang potensi pertumbuhan perusahaan, sering dikaitkan dengan harga 

saham. Harga saham sering dianggap sebagai indikator nilai perusahaan 

karena mencerminkan ekspektasi pasar tentang kinerja masa depan dan 

potensi pertumbuhan perusahaan. Ada beberapa alat untuk mengukur nilai 

perusahaan, diantaranya adalah Price Earning Ratio (PER). PER adalah 

salah satu ukuran analisis fundamental saham yang paling fundamental. 

PER adalah rasio harga pasar saham terhadap laba bersih per sahamnya, 
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dimana harga saham emiten dibandingkan dengan laba bersih yang 

dihasilkan emiten selama setahun (Dewantari et al., 2019). Nilai 

perusahaan dinilai dengan rumus price to book value (PBV) dengan rumus 

harga saham perlembar dibagi dengan nilai buku perlembar saham. 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 (𝑃𝐵𝑉) = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 
𝑥 100% 

Sumber : (Dewi & Abundanti, 2019) 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Banyak peneliti-peneliti yang melakukan penelitian dengan 

menjadikan tax avoidance, profitabilitas dan likuiditas sebagai dasar 

penelitian untuk membuktikan seberapa besar pengaruh yang dimiliki oleh 

faktor-faktor tersebut dalam nilai perusahaan. Dalam hasil peneitian yang 

telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya menunjukkan masih adanya 

gap atau perbedaan dari hasil penelitian-penelitian tersebut. Di bawah ini 

adalah hasil pencarian terkait dengan judul pencarian penulis saat ini. 

Likuiditas adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan dengan nilai likuiditas 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu atau sebelum jatuh 

tempo, dengan nilai likuiditas yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan meningkatkan pengaruh terhadap nilai perusahaan (Sintarini & 

Djawoto, 2018). 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Mahaetri & Muliati, 2020). berjudul 

good tax avoidance for firm value dengan good corporate governance 

sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penghindaran pajak berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Tata kelola 

perusahaan yang baik tidak dapat memoderasi hubungan antara penggelapan 

pajak dan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kristanto et al., 2018) yang berjudul 

tax planning dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

tersebut membuktikan bahwa tax planning berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Tax avoidance tidak berpengaruh langsung terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Qushoyyi & Khabib, 2022) yang 

berjudul tax avoidance, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan dengan ASEAN corporate governance scorecard sebagai variabel 

moderasi. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa tax avoidance 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. ASEAN corporate governance scorecard tidak mampu 

memoderasi tax avoidance dan ukuran perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Ekadjaja, (2020) yang 

berjudul profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa profitabilitas 
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mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahan mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Likuiditas mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indrayani et al., (2022) yang berjudul 

ukuran perusahaan, profitabilitas, kebijakan dividen, akuntansi lingkungan, 

leverage dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Akuntansi 

lingkungan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Choirul et al., (2021) yang berjudul 

likuiditas dan profitablitas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Birowo & Fuadati, (2021) yang 

berjudul struktur modal, likuiditas dan solvabilitas terhadap nilai perushaan. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Likuiditas berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Solvabilitas berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muharramah & Hakim, (2021) yang 

berjudul Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh pada nilai perushaan. Leverage berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan Penelitian 
 

yang dilakukan oleh Waskita & Atun, (2022) yang berjudul tax planning, 

profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

tersebut membuktikan bahwa tax planning tidak berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gea et al., (2021) yang berjudul tax 

planning dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

tersebut membuktikan bahwa tax planning berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Tax avoidance berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Khotimah, 2022) yang 

berjudul Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa Profitabilitas berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fikriyah & Suwarti, 2022) yang 

berjudul Tax Avoidance, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa Tax Avoidance 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maduma & Ary Binsar Naibaho, 
 

2022) yang berjudul Tax Avoidance, Leverage dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Deviden Sebagai Variabel Moderasi. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa Tax avoidance tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Leverage memiliki arah negatif dan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kebijakan dividen sebagai variabel 

moderasi memperlemah hubungan positif antara tax avoidance dengan nilai 

perusahaan. Kebijakan dividen sebagai variabel moderasi memperlemah 

hubungan negatif antara leverage dengan nilai perusahaan. Kebijakan dividen 

sebagai variabel moderasi memperlemah hubungan positif antara 

profitabilitas dengan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Suratman & Utomo, 2021) yang 

berjudul Profitabilitas, Likuiditas, Firm Growth, Kebijakan Deviden Dan Tax 
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Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Nilai 

Perusahaan. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Firm 

Growth tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Kebijakan Deviden 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Tax Avoidance berpengaruh 

positif terhadap Nilai  Perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tambahani et al., 2021) yang berjudul 

Perencanaan Pajak (Tax Planning) dan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Terhadap Nilai Perusahaan. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 

Perencanaan pajak (tax planning) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Penghindaran pajak (tax avoidance) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, berikut hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan para peneliti diatas disajikan pada lampiran II.1 berikut ini: 

 

 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Judul Penelitian 

(Nama Peneliti dan Tahun) 
Variabel Hasil 

1. Pengaruh Tax Avoidance 

Good terhadap Nilai 

Perusahaan   dengan   Good 

Corporate         Governance 

Independen : 

Tax Avoidance 

(X1) 

- Tax Avoidance 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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 sebagai variabel moderasi 

(Mahaetri & Muliati, 2020) 

Moderasi : 

Good Corporate 

Governance (X2) 

 
Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

- Good Corporate 

Governance tidak 

mampu memoderasi 

hubungan antara tax 

avoidance dan nilai 

perusahaan. 

2. Pengaruh Tax Planning dan 

Tax Avoidance terhadap 

Nilai Perusahaan 

(Kristanto et al., 2018) 

Independen : 

Tax Planning (X1) 

Tax Avoidance 

(X2) 

 
Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

- Tax Planning 

berpengaruh negatif 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Tax Avoidance 

tidak berpengaruh 

langsung terhadap 

nilai perusahaan 

3. Pengaruh Tax Avoidance, 

Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan dengan ASEAN 

Corporate Governance 

Scorecard sebagai variabel 

moderasi 

(Qushoyyi & Khabib, 2022) 

Independen : 

Profitabilitas (X1) 

Pertumbuhan 

Perusahaan (X2) 

Likuiditas (X3) 

 
Moderasi : 

Asean Corporate 

Governance 

Scorecard (X4) 

- Tax Avoidance 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

- Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

- Profitabilitas 

berpengaruh yang 

positif  dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

   

Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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   - ASEAN corporate 

governance 

scorecard  tidak 

mampu memoderasi 

tax avoidance dan 

ukuran perusahaan. 

4. Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Sinta Dewi &   Ekadjaja, 

2020) 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Likuiditas (X3) 

- Profitabilitas 

memiliki dampak 

positif  yang 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

- Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

- Likuiditas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

  Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

5. Pengaruh Ukuran Independen : - Ukuran perusahaan 

tidak 

mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

- Profitabilitas 

memiliki  dampak 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

- Kebijakan dividen 

tidak 

mempengaruhi 

 Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran 

 Kebijakan Dividen, Perusahaan (X1) 

 Akuntansi Lingkungan, Profitabilitas (X2) 

 Leverage Dan Likuiditas Kebijakan Dividen 

 Terhadap Nilai Perusahaan (X3) 

 (Kadek Indrayani et al., Akuntansi 

 2022) Lingkungan (X4) 

  Leverage (X5) 

  Likuiditas (X6) 
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  Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

nilai perusahaan. 

- Akuntansi 

lingkungan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

nilai perusahaan. 

- Leverage keuangan 

tidak 

mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

- Likuiditas tidak 

mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

6. Pengaruh Likuiditas dan 

Profitablitas terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Choirul et al., 2021) 

Independen : 

Likuiditas (X1) 

Profitablitas (X2) 

- Likuiditas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

  Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

7. Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas dan Solvabilitas 

terhadap Nilai Perushaan 

(Birowo & Fuadati, 2021) 

Independen : 

Struktur Modal 

(X1) 

Likuiditas (X2) 

Solvabilitas (X3) 

- Struktur modal 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Likuiditas 

berpengaruh positif 

   

Dependen : 
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  Nilai Perusahaan 

(Y) 

dan signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Solvabilitas 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

8. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage dan 

Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Muharramah & Hakim, 

2021) 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan (X1) 

Leverage (X2) 

Profitabilitas (X3) 

- Ukuran Perusahaan 

berpengaruh pada 

nilai perushaan 

- Leverage 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

- Profitabilitas tidak 

berpengaruh 

terhadap  nilai 

perusahaan 

  Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

9. Pengaruh Tax Planning, 

Profitabilitas dan Likuiditas 

terhadap Nilai Perusahaan 

(Andri Waskita & Fahmi 

Atun, 2022) 

Independen : 

Tax Planning (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Likuiditas (X3) 

- Tax planning tidak 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

- Profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Likuiditas 

berpengaruh negatif 

  Moderasi : 

Bod Diversity (X4) 

   

Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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   dan signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Ukuran perusahaan 

tidak dapat 

memperkuat 

hubungan  tidak 

negatif perencanaan 

pajak terhadap nilai 

perusahaan. 

- Ukuran perusahaan 

tidak  dapat 

memperkuat 

hubungan positif 

profitabilitas 

terhadap   nilai 

perusahaan. 

- Ukuran perusahaan 

dapat memperkuat 

hubungan negatif 

likuiditas terhadap 

nilai perusahaan. 

10. Pengaruh Tax Planning dan Independen : - Tax planning 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap  nilai 

perusahaan. 

- Tax avoidance 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

 Tax Avoidance terhadap Tax Planning (X1) 

 Nilai Perusahaan Tax Avoidance 

 (Gea et al., 2021) (X2) 

   

Dependen : 

  Nilai Perusahaan 

  (Y) 
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   perusahaan. 

11. Pengaruh Profitabilitas dan 

Ukuran  Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

(Hidayat &  Khotimah, 

2022) 

Independen : 

Profitabilitas (X1) 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 

 
Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

- Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

12. Pengaruh Tax Avoidance, 

Leverage dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Fikriyah & Suwarti, 2022) 

Independen : 

Tax Avoidance 

(X1) 

Leverage (X2) 

Ukuran 

Perusahaan (X3) 

- Tax Avoidance 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

- Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap  nilai 

perusahaan 

- Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

   

Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

13. Pengaruh Tax Avoidance, 

Leverage dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Kebijakan Deviden 

Sebagai Variabel Moderasi 

(Maduma & Ary Binsar 

Naibaho, 2022) 

Independen : 

Tax Avoidance 

(X1) 

Leverage (X2) 

Profitabilitas (X3) 

 
 

Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

- Tax avoidance tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

- Leverage memiliki 

arah negatif dan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 
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Moderasi : 

Kebijakan 

Deviden 

- Profitabilitas tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

- Kebijakan  dividen 

sebagai variabel 

moderasi 

memperlemah 

hubungan   positif 

antara    tax 

avoidance dengan 

nilai perusahaan 

- Kebijakan   dividen 

sebagai  variabel 

moderasi 

memperlemah 

hubungan    negatif 

antara leverage 

dengan nilai 

perusahaan 

- Kebijakan  dividen 

sebagai variabel 

moderasi 

memperlemah 

hubungan   positif 

antara profitabilitas 

dengan    nilai 

perusahaan 

14. Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Firm Growth, 

Kebijakan Deviden Dan 

Independen : 

- Profitabilitas 

(X1) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif terhadap 
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 Tax Avoidance Terhadap - Likuiditas (X2) Nilai Perusahaan 

- Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

- Firm Growth tidak 

berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

- Kebijakan Deviden 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

- Tax Avoidance 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Nilai Perusahaan - Firm Growth 

(Suratman & Utomo, 2021) (X3) 

 - Kebijakan 

 Deviden (X4) 

 - Tax Avoidance 

 (X5) 

  

Dependen : 

 Nilai Perusahaan 

 (Y) 

15. Pengaruh Perencanaan 

Pajak (Tax Planning) dan 

Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Tambahani et al., 2021) 

Independen : 

- Tax Planning 

(X1) 

- Tax Avoidance 

(X2) 

- Perencanaan pajak 

(tax planning) 

berpengaruh positif 

dan  tidak 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

- Penghindaran 

pajak (tax 

avoidance) 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

  Dependen : 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Sumber : data diolah dari hasil penelitian sebelumnya 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel 

independen (X) yaitu tax avoidance, profitabilitas dan likuiditas. Selain itu 

juga terdapat nilai perusahaan sebagai variabel dependent (Y). Penelitian 

akan membahas mengenai apakah variabel dependen yaitu tax avoidance, 
 

profitabilitas dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

D. Hipotesis 

 

1. Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahaetri & Muliati, 

(2020) Tax avoidance memiliki dampak negatif pada nilai perusahaan. 

Memang, penghindaran pajak dapat mencerminkan kepentingan pribadi 

H1 

H2 

H3 

H4 

Likuiditas 

 

(X3) 

Profitabilitas 

(X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Tax Avoidance 
 

(X1) 
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manajer dalam memanipulasi keuntungan perusahaan, yang 

menyebabkan informasi yang tidak akurat bagi investor. Perusahaan 

penghindar pajak dapat menjadi sinyal positif atau negatif bagi pemegang 

saham. Penghindaran pajak dilakukan untuk tujuan perencanaan pajak 

dan efisiensi pajak. Kemampuan perusahaan untuk mengeliminasi biaya 

untuk keperluan pajak mengurangi beban perusahaan (Arviana & Pratiwi, 
 

2018). Hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian 
 

ini yaitu : 
 

   H1 : Tax Avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
 

 

 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Himawan, 2020) 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Semakin tinggi nilai impas, semakin besar kemungkinan perusahaan 

menghasilkan dana internal dan mempertahankan pertumbuhan. Investor 

akan tertarik untuk menanamkan modalnya dan harga saham suatu 

perusahaan akan   meningkat.   Peningkatan   harga   saham juga   akan 

menyebabkan peningkatan nilai perusahaan. Hipotesis yang merupakan 
 

kesimpulan sementara dari penelitian ini yaitu : 

 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Birowo & Fuadati, 

2021) likuiditas berdampak positif pada nilai perusahaan. Semakin tinggi 

likuiditas, semakin rendah nilai bisnis, semakin tinggi kemampuan kas 

akan mempengaruhi kemampuan pembayaran utang jangka pendek bisnis 

dan akan berdampak positif pada nilai bisnis. Likuiditas dihitung dengan 

menggunakan rasio lancar yang mencerminkan arus kas yang cukup 

untuk membayar liabilitas jangka pendek. Semakin likuid suatu 

perusahaan maka tingkat kepercayaan investor akan semakin tinggi dan 

hal ini akan menciptakan peluang bagi perusahaan untuk berkembang 

guna meningkatkan nilai perusahaan (Zensen et al, 2022). Hipotesis yang 
 

merupakan kesimpulan sementara dari penelitian ini yaitu : 
 

  H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, yaitu penelitian kuantitatif yang menggunakan 

variabel-variabel yang ditentukan dan diukur secara objektif ketika 

penelitian telah direncanakan dan selanjutnya dilakukan analisis data 

ketika semua data telah terkumpul. Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif, dimana peneliti akan mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan objek penelitian kemudian melakukan analisis data untuk 

menguji pengaruh dan hubungan variabel independen subjek penelitian 

terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menganalisis pengaruh rasio keuangan 

dalam laporan keuangan tahunan terhadap nilai perusahaan dan kemudian 

menjelaskannya. Dalam penelitian ini, data diambil dari laporan keuangan 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019 - 2022. 

 
 

B. Objek Penelitian 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah laporan 

tahunan perusahaan properti dan real estate. Penelitian ini menjadikan 

laporan tersebut sebagai bahan penelitian karena variabel yang digunakan 
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dapat didekati dengan nilai yang tercatat dalam laporan keuangan dan 

informasi yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan serta 

daya tahannya. Oleh karena itu, kajian terhadap variabel-variabel tersebut 

mungkin relevan dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

 

 

C. Jenis Dan Sumber Data 

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder 

berupa data mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang 

ada seperti laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019 - 2022, data laporan keuangan tahunan 

diambil dari situs resmi www.idx.co.id dan situs web perusahaan. 

 

 

D. Populasi dan Sample 

 

Populasi adalah keseluruhan unit analisis yang menjadi obyek 

kajian, atau sejumlah hal yang memiliki kesamaan karakteristik yang 

menjadi obyek perhatian peneliti untuk mengkaji dan menarik kesimpulan. 

Subyek penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2022. Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis dalam penelitian. 

Untuk kenyamanan penelitian, sampel akan diambil sesuai dengan metode 

sampling yang masuk akal. Intentional sampling adalah pengambilan 

http://www.idx.co.id/
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sampel yang dilakukan dari subyek penelitian dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, yaitu: 

1. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019 - 2022. 

2. Perusahaan properti dan real estate tersebut memiliki laporan 

keuangan per 31 Desember untuk periode 2019 - 2022. 

3. Perusahaan properti dan real estate ini menyajikan laporan 

keuangan tahunannya dalam rupiah untuk tahun 2019 - 2022. 

4. Perusahaan properti dan real estate menyampaikan laporan 

keuangan serta data dan informasi yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
 

berikut : 
 

1. Studi Pustaka 

 

Pengumpulan data untuk keperluan penelitian data dan 

informasi dalam jurnal penelitian serta membaca, menganalisis, dan 

mengidentifikasi buku-buku yang relevan dengan penelitian. 

2. Dokumentasi 

 

Dokumen adalah sarana pengumpulan data dari dokumen 

tertulis mengenai hal-hal atau variabel, seperti dokumen atau data 

sekunder berupa data keuangan perusahaan properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2019 - 2022. 
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Data pelaporan keuangan dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia www.idx.co.id dan dari website perusahaan. 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Variabel operasional digunakan untuk menentukan kategori dan 

indikator variabel yang relevan dengan penelitian ini, berikut adalah 

variabel kontrol untuk penelitian ini: 

1. Variabel Independen 

 

Terdapat 3 variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

perencanaan pajak, penghindaran pajak dan likuiditas. Berikut 

adalah penjelasan dari masing-masing variabel bebas tersebut: 

a. Tax Avoidance (X1) 
 

Tax avoidance mengacu pada upaya penghindaran 

pajak perusahaan yang bertujuan untuk mengurangi beban 

pajak dengan mencari dan memanfaatkan celah dalam 

peraturan pajak suatu negara untuk kepentingan bisnis. 

Penghindaran pajak merupakan kegiatan yang legal dan aman 

bagi wajib pajak karena dilakukan dengan memanfaatkan 

kelemahan yang terdapat dalam peraturan perundang- 

undangan perpajakan. Pada penelitian ini perilaku 

penghindaran pajak diukur dengan menggunakan persamaan 

Cash_ETR dengan cara membagi jumlah pengeluaran pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak, Cash_ETR dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/


38 
 

 

 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝐶𝐸𝑇𝑅 = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
 

Sumber : (Addina & Ridarmelli, 2021) 

 

 

b. Profitabilitas (X2) 
 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
 

menghasilkan laba atau keuntungan dari kegiatan bisnisnya. Untuk 
 

meningkatkan profitabilitas, perusahaan dapat melakukan berbagai 
 

strategi seperti mengefisienkan biaya, meningkatkan penjualan, 
 

mengoptimalkan pengelolaan kas, dan meningkatkan efisiensi 
 

operasional. Indikator profitabilitas yang baik dapat menunjukkan 

efisiensi operasional perusahaan dan potensi keuntungan bagi para 

investor. Indikator profitabilitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Return on Assets (ROA). Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur dengan return on assets (ROA). 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 

Sumber : (Kadek Indrayani et al., 2022) 
 

 

 

c. Likuditas (X3) 
 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebuah perusahaan 

dianggap likuid jika mampu memenuhi kewajibannya, likuiditas 

sangat penting bagi perusahaan dengan mengetahui rasio likuiditas 
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perusahaan mampu memperoleh gambaran akan perkembangan 

finansial. Dengan begitu kondisi keuangan dan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban serta utang jangka pendek 

dapat diketahui. Dalam penelitian ini, likuiditas diukur 

menggunakan rasio lancar (current ratio). 
 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑥 100% 

Sumber : (Dewi & Abundanti, 2019) 

 

 

2. Variabel Dependen 
 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria dan konsekuen. Variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

a. Nilai Perusahaan 
 

adalah persepsi investor tentang seberapa sukses sebuah 

perusahaan, seringkali dibandingkan dengan harga saham. Dalam 

penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan price to book value 

(pbv). Price to book value (pbv) adalah rasio yang mewakili 

perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai 

buku per lembar saham. Price-to-book ratio (pbv) dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 
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𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 (𝑃𝐵𝑉) 
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 
= 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑥 100%
 

Sumber : (Dewi & Abundanti, 2019) 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data berikut digunakan: 

 

1. Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif digunakan untuk menentukan rata-rata, 

median, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Statistik deskriptif 

memberikan interpretasi yang lebih jelas terhadap data kuantitatif 

yang ada sehingga dapat lebih mudah dipahami. Analisis statistik 

deskriptif penelitian ini digunakan untuk mengetahui validitas statistik 

dari variabel penelitian ini yaitu perencanaan pajak, penghindaran 

pajak dan likuiditas. 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

Pengujian hipotesis klasik bertujuan untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang ada ternyata benar secara 

estimasi, tidak bias, dan konsisten. Uji hipotesis klasik ini 

menggunakan 4 pengujian, yaitu: uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji varians. 
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a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah residual 

atau variabel pengganggu model regresi berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas dapat diperiksa dengan dua cara, yaitu: 

1. Uji Normalitas One Sample Kolomogorov Smirnov 

 

Periksa data menggunakan sampel Kolomogorov 

Smirnov dengan menguji tingkat signifikansi 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah dengan 

melihat Aysmp. Sig(2 - tailed) dengan probabilitas lebih 

besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 

Di sisi lain, Asymp. Sig(2 - tailed) dengan probabilitas 

kurang dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas P-P Plot 

 

Pada uji P-P Plot, hal ini dapat dilihat dari sebaran 

data pada sumber diagonal plot. Dapat dikatakan normal 

jika titik-titik (data) memanjang di sekitar diagonal dan 

tidak menjauh dari diagonal. 

b. Uji Multikolonieritas 

 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi 

antar variabel independen. Dengan mengambil keputusan untuk 



42 
 

 

 

memeriksa multikolinearitas, yaitu jika nilai tolerance 0,10 atau 

jika variance inflation factor (VIF) bernilai 10,00 berarti terjadi 

multikolinearitas. Namun jika nilai tolerance ≥ 0.10 atau nilai 

variance inflation factor (VIF) ≤ 10.00, berarti tidak terjadi 

multikolinearitas pada regresi tersebut (Ghozali, 2018). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tujuan dari uji varians adalah untuk memeriksa apakah 

terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi antara 

satu observasi dengan residual lainnya. Varian dari residual yang 

ternyata tetap dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya disebut 

varian seragam. Uji varian dalam penelitian ini menggunakan 

scatter plot. Scatter plot dibuat dengan melihat pola scatter plot 

dengan melihat titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur, setelah itu terjadi varians. Sedangkan jika ada sampel yang 

jelas dan titik-titiknya terdistribusi di atas dan di bawah nol pada 

sumbu Y, perubahan varians tidak terjadi. 

d. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi 

korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). 

Secara sederhana bahwa analisis regresi adalah untuk melihat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak 

boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 

sebelumnya. Dalam uji autokorelasi ini menggunakan uji 
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DurbinWatson (DW test). Model regresi yang baik adalah yang 

tidak terjadi autokolerasi (dU < d < 4- dU). Dasar pengambil 

keputusan uji DW test adalah: 

1) Jika nilai DW terletak diantara nilai dU dan 4-dU, maka 

koefisien autokolerasi F sama dengan nol, berarti tidak ada 

kolerasi. 

2) Jika nilai DW lebih rendah dari dL maka koefisien autokolerasi 

lebih besar dari pada nol, berarti ada autokolerasi positif. 

3) Jika nilai DW lebih besar dari 4-dL, maka koefisien autokorelasi 

lebih kecil dari pada nol berarti ada autokolerasi negatif. 

4) Jika nilai DW terletak antara batas atas dU dan batas bawah dL 

atau DW terletak antara 4-dL, berarti tidak ada kesimpulan. 

 
 

e. Uji Statistik 

 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk menguji 

dan menjelaskan variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh 

sisa variabel independen yang tidak dapat dijelaskan dan 

merupakan bagian dari variasi variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model model. belajar. Koefisien determinasi merupakan 

acuan untuk menentukan koefisien determinasi percobaan, nilai 

koefisien determinasi adalah dari 0 sampai 1. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik dan analisis data dilakukan dengan analisis 

regresi linier berganda untuk menguji perencanaan pajak, 

penghindaran pajak dan likuiditas terhadap nilai Perusahaan. 

Regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial (variabel 

individu) maupun secara simultan (keseluruhan). Persamaan model 

regresi berganda dalam penelitian ini adalah: 

Model regresi linier berganda: 
 

 

 

Keterangan: 

 

PBV : Nilai Perusahaan 

 

α : Konstanta 

 

β1, β2 : Koefisien 
 

CETR : Cash_ETR (Tax Avoidance) 
 

ROA : Return On Asset (Profitabilitas) 

 

CR : Current Ratio (Likuiditas) 

ɛ : Error 

PBV = α + β1 (CETR) + β2 (ROA) +β3 (CR) + ε 
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f. Uji Hipotesis 

 

1. Uji Signifikasi Parsial ( Uji Statistik t ) 

 

Uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel dalam rasio keuangan berpengaruh 

terhadap kinerja saham, dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap konstan. Dasar pengambilan keputusan adalah 

hipotesis akan diterima jika nilai probabilitas tingkat kesalahan t 

atau p-value kurang dari tingkat signifikansi tertentu (tingkat 

signifikansi 5%). 

2. Uji Signifikasi Simultan ( Uji Statistik F ) 

 

Uji bersamaan yang umum digunakan untuk menguji 

apakah variabel independen memiliki pengaruh yang sama 

terhadap variabel dependen adalah uji F. Pada uji F, hipotesis nol 

(H0) menyatakan bahwa tidak ada koeksistensi waktu variabel 

independen pada variabel tak bebas. Hipotesis alternatif (Ha) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam konteks ini, dengan menggunakan taraf signifikansi 

α = 0,05 berarti kita akan menolak H0 jika nilai p uji-F kurang dari 

atau sama dengan 0,05. Jika p-value lebih kecil dari α, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Jika nilai p lebih besar dari α, tidak cukup bukti untuk menolak H0, 
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yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. 
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